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rendah terhadap prestasi siswa dan kesejahteraan emosional di tingkat
pendidikan menengah. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
survei deskriptif, data dikumpulkan melalui kuesioner online terbuka yang
didistribusikan kepada siswa di beberapa daerah perkotaan di Indonesia.
Data tersebut diperkuat lebih lanjut melalui triangulasi yang melibatkan
wawancara dan konsultasi dengan guru bimbingan dan konseling. Temuan
menunjukkan bahwa rendahnya keterlibatan orang tua, baik dalam bimbingan
akademik maupun dukungan emosional, secara signifikan mempengaruhi
motivasi belajar siswa dan kinerja akademik secara keseluruhan. Siswa
cenderung menunjukkan minat yang menurun dalam belajar, pemahaman
yang terbatas terhadap materi pelajaran, dan kesulitan dalam
mempertahankan kemajuan akademis yang konsisten. Selain itu, kurangnya
dukungan emosional berkontribusi pada tantangan psikologis seperti perasaan
diabaikan, stres, dan kecemasan yang persisten. Reaksi negatif orang tua
terhadap kegagalan akademis semakin memperburuk stres emosional siswa,
mengurangi kepercayaan diri dan ketahanan mereka. Hasil ini menyoroti
peran penting orang tua dalam mendorong keberhasilan akademis dan
stabilitas emosional pada siswa. Oleh karena itu, studi ini merekomendasikan
penguatan kolaborasi antara sekolah dan keluarga melalui program
pendidikan orang tua, komunikasi efektif antara guru dan orang tua, serta
intervensi berbasis keluarga untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang
lebih mendukung, responsif, dan berkelanjutan bagi siswa.
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1. PENDAHULUAN

Peran orang tua dalam pendidikan anak-anak mereka adalah elemen fundamental yang tak
terpisahkan dari prestasi akademis dan keseimbangan emosional mereka. Dukungan yang
diberikan sejak usia dini membentuk fondasi kognitif, afektif, dan sosial yang krusial untuk
perkembangan masa depan anak. Orang tua bertindak sebagai pendidik pertama,
memperkenalkan nilai-nilai kehidupan, membentuk karakter, dan memberikan bimbingan dalam
menghadapi tantangan akademik dan psikososial. (Baiti & Munadi, 2014) Keterlibatan orang tua
melampaui sekadar memenuhi kebutuhan materi; hal ini juga mencakup perhatian, komunikasi
positif, dan dukungan emosional yang konsisten. Partisipasi aktif ini telah terbukti menciptakan

Zeniusi Journal: Vol 3 No 1. Juni 2026 | 34


https://doi.org/10.70821/zj.v3i1.91
https://journal.zeniusi.com/zj
mailto:princeadelekm@gmail.com
mailto:kurniawanridho752@gmail.com
mailto:rahaji88@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://orcid.org/0000-0003-0755-3532
https://orcid.org/0009-0005-6721-8025
https://orcid.org/0009-0007-1500-4716

Moses Adeleke Adeoye, Ridho Kurniawan, Rahaji Sinaga

lingkungan belajar yang kondusif, secara signifikan meningkatkan motivasi dan prestasi akademik
anak-anak. (Khasanah & Abduh, 2023) Namun, dalam praktiknya, tidak semua anak menerima
dukungan yang memadai dari orang tua mereka. Faktor-faktor seperti tekanan ekonomi, beban
kerja, ketidakharmonisan rumah tangga, dan rendahnya kesadaran orang tua akan pentingnya
pendidikan anak sering kali menjadi hambatan besar. Situasi ini meninggalkan anak-anak dalam
lingkungan belajar yang terfragmentasi, tanpa arahan yang jelas dan dukungan moral dari
lingkungan keluarga. (Putrie, 2019) Keterlibatan orang tua yang rendah sering kali berkorelasi
dengan penurunan minat belajar, disiplin akademik yang buruk, dan kemampuan terbatas bagi
anak-anak untuk secara mandiri menghadapi tantangan akademik. Ini mengakibatkan penurunan
progresif dalam prestasi akademik, yang dalam jangka panjang dapat menghambat anak-anak
untuk mencapai potensi intelektual mereka. (Maulida, 2023) Kesejahteraan emosional anak juga
sangat dipengaruhi oleh tingkat keterlibatan orang tua. Anak-anak yang tidak menerima validasi
emosional, perhatian, atau dukungan psikologis cenderung mengalami berbagai gangguan
emosional, seperti perasaan terasing, kecemasan berlebihan, dan bahkan gejala depresi. Ini dapat
menyebabkan gangguan konsentrasi di sekolah dan kecenderungan untuk menarik diri dari
kegiatan sosial di sekolah. (Purnama, 2016) Dalam banyak kasus, ketidakstabilan emosional ini
memicu perilaku menyimpang, seperti agresi atau, sebaliknya, apati. Oleh karena itu, dukungan
emosional yang rendah dari orang tua dapat dikatakan memiliki efek ganda pada kinerja akademis
dan kesehatan mental siswa, yang saling terkait dengan kompleks. (Sinaga, 2018)

Dalam sistem pendidikan holistik, kolaborasi antara sekolah dan keluarga sangat penting.
Ketidakhadiran dukungan dari rumah mengakibatkan proses pendidikan yang tidak merata,
dengan sekolah harus menanggung beban pengembangan siswa tanpa dukungan kontekstual dari
lingkungan keluarga. (Wiradarma et al., 2021) Ketika anak-anak tidak menerima dukungan moral
dan emosional dari rumah, tantangan belajar yang mereka hadapi menjadi semakin sulit dan sulit
untuk diatasi. (Tumbol & Kho, 2022) Oleh karena itu, sinergi antara sekolah dan orang tua harus
dibangun dalam kerangka strategis dan berkelanjutan, untuk menciptakan sistem dukungan yang
komprehensif bagi perkembangan siswa. (Sucipto, 2014) Berbagai studi empiris telah
mengkonfirmasi pentingnya peran orang tua dalam mendukung pencapaian siswa. Epstein dan
Henderson & Mapp telah menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan
berkorelasi positif dengan prestasi akademik siswa, keteraturan belajar, dan stabilitas emosional.
(Dhitaningrum, 2013) Sebaliknya, keterlibatan orang tua yang minimal dikaitkan dengan
peningkatan risiko ketidakhadiran sekolah, motivasi belajar yang rendah, dan munculnya masalah
perilaku.  Studi-studi ini memperkuat asumsi bahwa peran orang tua tidak hanya bersifat
mendukung tetapi juga merupakan variabel kunci dalam ekosistem pendidikan anak yang tidak
dapat diabaikan. (Handayani & Masyithoh, 2023)

Konteks sosial saat ini menambah kompleksitas dalam membangun keterlibatan orang tua
yang ideal. Gaya hidup modern yang ditandai dengan mobilitas tinggi, pola komunikasi yang
minimal, dan perubahan struktur nilai dalam keluarga modern telah menciptakan jarak emosional
antara orang tua dan anak. (Latifah, 2019) Keterbatasan waktu dan beban kerja menyebabkan
hubungan orang tua-anak menjadi lebih fungsional daripada afektif. Ketika hubungan ini kurang
perhatian emosional dan kehangatan, anak-anak akan kesulitan untuk mengekspresikan perasaan
mereka dan tantangan yang mereka hadapi. (Diniaty, 2017)

Dalam jangka panjang, situasi ini dapat menciptakan generasi yang kompeten secara
teknis tetapi tidak stabil secara emosional dan sosial. Dukungan orang tua yang rendah terhadap
anak-anak tidak hanya berdampak pada individu tetapi juga mencerminkan masalah struktural
dalam sistem pendidikan nasional. Ketika sejumlah besar siswa menghadapi tantangan belajar
dan stres emosional akibat dukungan minimal di rumah, kualitas pendidikan secara keseluruhan
menurun. (Fadhilah & Mukhlis, 2021) Oleh karena itu, sekolah, sebagai agen pendidikan, harus
membangun mekanisme komunikasi dua arah yang efektif dengan orang tua. Inisiatif seperti
pelatihan orang tua, forum kemitraan sekolah-orang tua, dan layanan konseling keluarga adalah
strategi pencegahan yang perlu diinstitusionalisasi untuk meningkatkan keterlibatan keluarga
dalam pendidikan anak-anak mereka. (Fatmawati & Jani, 2024)
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Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara
sistematis pengaruh dukungan orang tua yang rendah terhadap prestasi akademik dan
kesejahteraan emosional siswa. Fokus utama adalah untuk mengidentifikasi sejauh mana
keterlibatan orang tua yang minimal mempengaruhi perkembangan kognitif dan afektif siswa,
serta untuk meneliti hubungan kausal antara variabel-variabel ini. (Mata et al., 2018) Temuan dari
studi ini mengungkapkan bahwa dukungan orang tua yang rendah secara signifikan berkontribusi
terhadap penurunan motivasi belajar, kinerja akademik yang terbatas, dan stabilitas emosional
yang berkurang di kalangan siswa. (Aman et al., 2019) Banyak siswa yang menerima perhatian
minimal dari orang tua mereka cenderung mengalami kesulitan dalam memahami materi
pembelajaran, kurang percaya diri dalam tugas akademik, dan menunjukkan penurunan dalam
pencapaian secara keseluruhan. Selain itu, kurangnya dukungan emosional dari orang tua
dikaitkan dengan peningkatan tingkat stres, kecemasan, dan perasaan diabaikan. Tantangan
emosional ini semakin menghambat kemampuan siswa untuk terlibat secara efektif dalam proses
pembelajaran. Studi ini juga menemukan bahwa respons negatif orang tua terhadap kegagalan
akademis cenderung memperburuk kondisi psikologis siswa, membuat mereka lebih rentan
terhadap stres emosional yang berkepanjangan. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi empiris dan teoretis dalam pengembangan kebijakan pendidikan berbasis
keluarga, serta menjadi referensi praktis bagi sekolah dan pembuat kebijakan dalam merancang
strategi intervensi berbasis data dan kontekstual. (Melinia et al., 2019)

2. METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode survei deskriptif, yang
bertujuan untuk memahami secara mendalam persepsi, interpretasi, dan pengalaman siswa terkait
dukungan orang tua yang rendah dalam konteks pembelajaran dan kesejahteraan emosional.
Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada sifat subjektif dan kontekstual dari masalah tersebut, di
mana pengalaman individu adalah sumber utama dalam mengungkap realitas sosial. Dalam hal
ini, pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dimensi psikososial yang
tidak dapat diukur secara kuantitatif, termasuk makna yang dibentuk oleh siswa terkait dengan
ketidakhadiran dukungan orang tua dalam proses pendidikan mereka. Fokus pada pengalaman
pribadi juga memberikan ruang bagi siswa untuk mengartikulasikan keadaan emosional mereka
secara reflektif. Metode survei dalam konteks ini digunakan secara kualitatif dengan instrumen
berupa kuesioner terbuka yang didistribusikan secara online melalui platform Google Form.
Pemilihan Google Form bertujuan untuk memfasilitasi distribusi kuesioner yang efisien ke
berbagai sekolah dan memungkinkan siswa memberikan jawaban yang fleksibel, tanpa tekanan
waktu atau situasi formal. Kuesioner dirancang secara naratif dengan empat pertanyaan utama:
(1) Bagaimana perasaanmu ketika orang tua tidak terlibat dalam proses belajarmu? (2) Apakah
ketidakhadiran orang tua dalam mendukung kegiatan akademik Anda mempengaruhi antusiasme
dan prestasi belajar Anda?  (3) Apakah Anda pernah mengalami stres, kecemasan, atau
kehilangan motivasi karena merasa tidak mendapatkan perhatian yang cukup dari orang tua Anda
terkait hal-hal sekolah? dan (4) Apa harapanmu terhadap peran orang tuamu dalam mendukung
proses belajarmu dan kesejahteraan emosionalmu di masa depan? Pertanyaan-pertanyaan ini
bersifat terbuka agar siswa bebas mengekspresikan pandangan dan pengalaman pribadi mereka.
(Isik, 2025)

Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas delapan dan sembilan SMP dari daerah
perkotaan di tiga provinsi di Indonesia: Sumatra Utara (Medan), Riau (Pekanbaru), dan Sumatra
Barat (Padang). Siswa dipilih secara purposif berdasarkan kriteria inklusi: kesediaan untuk
berpartisipasi aktif, masa remaja awal (12—15 tahun), dan kesiapan untuk menulis cerita naratif.
Tiga puluh siswa dari tiga sekolah yang berbeda berpartisipasi. Pengambilan sampel purposif
digunakan untuk memastikan bahwa peserta memiliki latar belakang yang relevan dan dapat
memberikan informasi deskriptif yang kaya untuk mengungkap dinamika dukungan orang tua
terhadap aspek akademik dan emosional. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan
analisis tematik, yang melibatkan beberapa tahap sistematis. Tahap pertama adalah transkripsi
data dari kuesioner ke dalam dokumen analisis. Selanjutnya, pengkodean terbuka dilakukan, yang
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melibatkan pelabelan awal fragmen naratif berdasarkan kemunculan kata kunci dan makna
spesifik. Setelah itu, pengelompokan ke dalam kategori tematik dilakukan berdasarkan kesamaan
dalam konteks, makna, dan pengalaman siswa. Tema-tema yang muncul mewakili pola-pola
umum, seperti "merasa tidak dihargai," "menurunnya motivasi untuk belajar," "kesepian
emosional," dan "harapan akan dukungan." Tahap akhir melibatkan interpretasi data, dengan
mengacu pada teori psikologi pendidikan dan pendekatan kesejahteraan mental untuk
menghubungkan data dengan pemahaman konseptual yang lebih luas.

Validitas data dikonfirmasi melalui teknik triangulasi sumber, yang mencakup klarifikasi
beberapa narasi siswa melalui wawancara online semi-terstruktur dan konsultasi dengan guru
bimbingan dan konseling di setiap sekolah. Tujuannya adalah untuk memperkuat pemahaman
tentang konteks dan memastikan bahwa interpretasi data benar-benar mencerminkan kondisi
sebenarnya yang dialami oleh siswa. Selain itu, triangulasi membantu mengidentifikasi
konsistensi dan ketidaksesuaian antara sumber data, yang menghasilkan temuan yang lebih akurat,
dapat diandalkan, dan tidak bias dalam interpretasi. Teknik ini sangat penting dalam penelitian
kualitatif, yang sangat bergantung pada kekuatan narasi dan pemahaman kontekstual. Sepanjang
penelitian, para peneliti sepenuhnya berkomitmen pada prinsip-prinsip etika akademik dan
menjaga kerahasiaan identitas para peserta. (Braun & Clarke, 2021)

Sebelum menyelesaikan kuesioner, setiap siswa diberikan penjelasan tertulis tentang
tujuan dan sasaran penelitian serta diminta untuk mengisi formulir persetujuan yang
diinformasikan secara online. Sekolah-sekolah yang berpartisipasi memberikan persetujuan
tertulis, dan penelitian ini dilakukan sesuai dengan pedoman etika penelitian pendidikan yang
berlaku di Indonesia, termasuk memastikan bahwa tidak ada tekanan atau paksaan terhadap
peserta. Pengumpulan data bersifat sukarela, dan setiap peserta memiliki kebebasan untuk
menarik diri kapan saja tanpa konsekuensi. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan
gambaran mendalam dan reflektif tentang dampak dukungan orang tua yang rendah pada dua
aspek penting dalam kehidupan siswa: prestasi akademik dan kesejahteraan emosional. Hasilnya
tidak hanya akan memperkaya literatur ilmiah dalam psikologi pendidikan tetapi juga memberikan
masukan strategis bagi sekolah, orang tua, dan pembuat kebijakan dalam merumuskan model
pendidikan yang lebih responsif terhadap kebutuhan psikososial siswa. Temuan ini juga
diharapkan dapat mendorong penguatan program pendidikan berbasis keluarga yang
memposisikan orang tua sebagai mitra kunci dalam mendukung keberhasilan dan kesejahteraan
anak-anak. (Patton et al., 2015)

3. HASIL DAN DISKUSI

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa dukungan orang tua yang rendah secara
signifikan mempengaruhi dua aspek fundamental dalam kehidupan siswa: prestasi akademik dan
kesejahteraan emosional. Berdasarkan analisis data kualitatif yang diperoleh melalui kuesioner
terbuka, wawancara singkat, dan triangulasi sumber dengan guru bimbingan dan konseling,
ditemukan bahwa mayoritas siswa mengalami keterlibatan orang tua yang minimal, baik dalam
aspek emosional maupun akademik.. (Sidabutar et al., 2023) Ini tercermin dalam narasi siswa,
yang menggambarkan perasaan keterasingan, motivasi rendah untuk belajar, dan stres psikologis
selama kegiatan pendidikan. Sebagian besar siswa melaporkan bahwa orang tua mereka
menunjukkan sedikit minat atau keterlibatan dalam pembelajaran mereka. (Sumiyati et al., 2017)
Banyak dari mereka harus menavigasi proses pembelajaran secara mandiri tanpa bimbingan, baik
dalam menyelesaikan tugas, memahami materi, atau memecahkan masalah akademis. Situasi ini
menyebabkan perasaan frustrasi, menurunnya antusiasme untuk belajar, dan kecenderungan untuk
mengabaikan tanggung jawab akademis. Beberapa siswa bahkan menyatakan bahwa lingkungan
rumah mereka tidak mendukung pembelajaran tetapi malah menjadi sumber stres karena harapan
yang tinggi tidak seimbang dengan dukungan empatik. (Prianto & Putri, 2017)

Temuan ini diperkuat oleh visualisasi diagram batang, yang menunjukkan bahwa 31,1
persen responden mengakui bahwa kurangnya dukungan orang tua adalah faktor utama yang
berkontribusi terhadap kesulitan belajar. Dua puluh satu persen setuju, dan 10 persen sangat
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setuju, bahwa keterlibatan orang tua sangat penting untuk memahami pelajaran. Hanya 5,6 persen
yang tidak setuju, menunjukkan bahwa mayoritas siswa masih sangat membutuhkan dukungan
keluarga dalam perjalanan akademis mereka. Secara emosional, 29,5 persen responden
menyatakan bahwa kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan mereka memicu perasaan
sedih, kecewa, dan diabaikan. Tanggapan negatif orang tua terhadap kegagalan akademis anak,
seperti membandingkan mereka dengan teman sebaya atau memberikan kritik tanpa solusi
konstruktif, memperburuk keadaan emosional siswa. Akibatnya, siswa menjadi enggan untuk
membagikan masalah mereka, merasa disalahpahami, dan mengalami peningkatan stres mental.
emosional dan keinginan kuat untuk pengakuan dan validasi dari orang tua. (Yulika, 2019)

Selain itu, siswa juga percaya bahwa keterlibatan orang tua yang mekanis, seperti
menanyakan tentang nilai rapor atau menyediakan sumber belajar tanpa interaksi emosional yang
hangat, adalah tidak memadai. Mereka menginginkan hubungan yang mendukung, komunikasi
terbuka, dan penghargaan terhadap proses pembelajaran, bukan hanya hasil akhirnya. Pandangan
ini sejalan dengan teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner, yang menekankan pentingnya
mikro lingkungan keluarga dalam membentuk karakter, ketahanan, dan kesejahteraan psikologis
anak. Ketika hubungan emosional dalam keluarga tidak berkembang dengan baik, siswa
kehilangan sumber ketahanan utama dalam menghadapi tekanan akademis.

Selain itu, dukungan orang tua telah terbukti secara signifikan mempengaruhi bagaimana
siswa menafsirkan kegagalan. Siswa yang menerima dukungan emosional menunjukkan tingkat
ketahanan yang lebih tinggi, mampu bangkit kembali dari kegagalan, dan Ilebih kecil
kemungkinannya untuk menyerah. (Razak et al., 2022) Sebaliknya, siswa yang hanya menerima
kritik tanpa dukungan cenderung mengalami dampak psikologis yang serius, seperti penurunan
kepercayaan diri, kecemasan berlebihan, dan penarikan diri dari lingkungan sosial sekolah.
Ketidakhadiran ruang aman dalam lingkungan keluarga menyulitkan siswa untuk menyalurkan
stres emosional yang mereka alami selama proses pendidikan. Berdasarkan temuan ini, dapat
disimpulkan bahwa peran orang tua tidak terbatas pada penyediaan fasilitas fisik dan pemantauan
akademis, tetapi juga harus mencakup aspek dukungan emosional dan penguatan psikososial.

Oleh karena itu, sinergi antara sekolah dan keluarga diperlukan untuk membangun
ekosistem pendidikan yang sepenuhnya mendukung. Sekolah dapat memulai program literasi
parenting, forum komunikasi antara guru dan orang tua, serta pelatihan keterampilan parenting
yang menekankan pentingnya dukungan emosional bagi anak-anak. Melalui kolaborasi yang
konstruktif, diharapkan peran orang tua dapat dioptimalkan dalam membantu siswa mencapai
kesuksesan akademis sambil menjaga kesehatan mental mereka secara berkelanjutan. Data
penilaian kuesioner disajikan dalam diagram batang berikut:
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Apakah Anda merasa bahwa kurangnya dukungan orang tua memengaruhi semangat
Anda dalam belajar maupun dalam menjalani aktivitas lainnya

Kurang Setuju

Sangat Setuju

Tidak Setuju

Setuju

0,00% 2.00% 4,00% 6,00% 8,00% 10,00%

Berdasarkan diagram batang di atas, data diperoleh dari hasil survei yang disebarkan
secara online melalui Google Form, dengan tujuan untuk menentukan sejauh mana kurangnya
dukungan orang tua mempengaruhi antusiasme siswa dalam belajar dan kegiatan lainnya. Hasil
visualisasi menunjukkan bahwa kategori dengan persentase tertinggi adalah "Tidak Setuju"
sebesar 11,1%, diikuti oleh "Setuju" sebesar 10%, dan "Sangat Setuju" sebesar 8,9%. Kategori
dengan persentase terendah adalah "Tidak Setuju" sebesar 5,6%. Persentase tinggi dalam kategori
"Tidak Setuju" menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa bahwa kurangnya dukungan
orang tua tidak berdampak signifikan terhadap antusiasme mereka dalam belajar dan beraktivitas.
Ini dapat diartikan bahwa banyak siswa memiliki sumber motivasi lain, seperti dukungan dari
teman, guru, atau dorongan dari dalam diri mereka sendiri.

Namun, persentase yang relatif tinggi dalam kategori "Setuju" dan "Sangat Setuju" juga
menunjukkan bahwa sejumlah besar siswa merasa bahwa dukungan orang tua masih memainkan
peran penting dalam menumbuhkan antusiasme untuk belajar. Sebanyak 18,9% responden secara
eksplisit mengakui bahwa kurangnya perhatian dan keterlibatan orang tua dapat menurunkan
motivasi mereka, baik secara akademis maupun dalam kegiatan sehari-hari. Sementara itu,
kelompok siswa yang memilih "Tidak Setuju" menunjukkan bahwa mereka tidak merasakan
dampak langsung dari dukungan orang tua terhadap antusiasme mereka dalam belajar. Mereka
kemungkinan mampu mengelola antusiasme belajar mereka secara mandiri atau menerima
dukungan dari orang lain.

Secara keseluruhan, hasil ini mencerminkan keragaman persepsi di antara siswa
mengenai peran orang tua dalam mendukung antusiasme mereka untuk belajar. Meskipun
sebagian besar responden tidak secara eksplisit menyalahkan kurangnya dukungan orang tua
sebagai faktor utama dalam rendahnya motivasi, temuan ini tetap penting bagi sekolah dan
keluarga untuk bekerja sama menciptakan lingkungan yang kondusif untuk mendorong
antusiasme siswa dalam belajar.
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Apakah Anda merasa semangat belajar Anda meningkat jika mendapatkan dukungan dari
orang tua

Setuju

Tidak Setuju

Kurang Setuju

Sangat Setuju

0.00% 5,00% 10,00%

Berdasarkan diagram batang di atas, data diperoleh dari hasil survei yang disebarkan
secara online melalui Google Form, dengan tujuan untuk menentukan persepsi siswa mengenai
pengaruh dukungan orang tua terhadap peningkatan semangat belajar mereka. Hasil visualisasi
menunjukkan bahwa kategori dengan persentase tertinggi adalah "Setuju," sebesar 10%, diikuti
oleh "Sangat Setuju" sebesar 6,7%. Sementara itu, kategori "Tidak Setuju" dan "Tidak Setuju"
masing-masing memperoleh persentase sebesar 6,1% dan 5,6%. Persentase tinggi dalam kategori
"Setuju" menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa bahwa dukungan orang tua
memainkan peran penting dalam meningkatkan motivasi belajar. Kategori "Sangat Setuju", yang
juga cukup tinggi, memperkuat pandangan bahwa keterlibatan orang tua, baik secara emosional
maupun praktis, seperti memberikan dorongan, perhatian, atau bantuan belajar, memiliki dampak
langsung dalam meningkatkan antusiasme siswa.

Namun, persentase signifikan dalam kategori "Tidak Setuju" dan "Agak Setuju"
menunjukkan bahwa tidak semua siswa secara langsung merasakan dampak dari dukungan orang
tua. Siswa dalam kelompok ini kemungkinan memiliki faktor motivasi internal yang lebih kuat
atau menerima dukungan dari sumber lain, seperti teman, guru, atau komunitas belajar. Secara
keseluruhan, 16,7% responden setuju atau sangat setuju bahwa antusiasme mereka untuk belajar
meningkat ketika mereka menerima dukungan dari orang tua mereka. Temuan ini menunjukkan
bahwa peran orang tua dalam mendukung dan memotivasi anak-anak tidak dapat diabaikan,
terutama dalam konteks pendidikan saat ini, yang semakin menuntut keterlibatan aktif keluarga
dalam proses pembelajaran siswa.

Hasil ini dapat digunakan sebagai dasar bagi sekolah dan pemangku kepentingan
pendidikan untuk meningkatkan kolaborasi dengan orang tua dalam mendukung pembelajaran
siswa. Keterlibatan orang tua yang aktif dalam kegiatan akademik maupun non-akademik
diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan mendukung
perkembangan siswa yang optimal.
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Apakah Anda merasa sedih atau kecewa jika orang tua tidak menunjukkan perhatian
terhadap pendidikan Anda

Setuju

Sangat Setuju

Kurang Setuju

Setuju, Kurang
Setuju

0.00% 5,00% 10,00% 15,00%

Berdasarkan diagram batang di atas, data diperoleh dari hasil survei yang disebarkan
secara online melalui Google Form, yang bertujuan untuk menentukan respons siswa terhadap
kondisi emosional yang mereka alami ketika orang tua tidak menunjukkan perhatian terhadap
pendidikan mereka. Hasil visualisasi menunjukkan bahwa kategori "Setuju" memperoleh
persentase tertinggi, yaitu 17,8%, diikuti oleh kategori "Sangat Setuju" dengan 11,7%. Ini
mengonfirmasi bahwa mayoritas siswa merasa sedih atau kecewa jika orang tua tidak terlibat atau
tidak memperhatikan proses pendidikan mereka. Kategori "Tidak Setuju" tercatat sebesar 4,4%,
menunjukkan bahwa sejumlah kecil siswa tidak merasa terlalu terganggu secara emosional oleh
kurangnya perhatian orang tua. Menariknya, ada juga kategori campuran, yaitu "Setuju, Tidak
Setuju", dengan persentase yang lebih kecil, yaitu sekitar 2,2%, yang mencerminkan keraguan
atau ketidakkonsistenan dalam persepsi responden terhadap pernyataan tersebut.

Secara keseluruhan, ketika kategori "Setuju" dan "Sangat Setuju" digabungkan, 29,5%
responden melaporkan merasa sedih atau kecewa ketika mereka merasa perhatian orang tua
terhadap pendidikan mereka kurang. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan emosional dari
orang tua tidak hanya berdampak pada antusiasme siswa dalam belajar tetapi juga berdampak
pada kesejahteraan psikologis mereka. Temuan ini penting bagi semua pihak, terutama orang tua
dan pendidik, untuk dipertimbangkan guna lebih memahami pentingnya keterlibatan orang tua
dalam pendidikan anak-anak mereka. Perhatian dan kepedulian orang tua, bahkan dengan isyarat
sederhana, memiliki dampak signifikan terhadap perasaan dan kesejahteraan emosional siswa.
Oleh karena itu, komunikasi aktif dan pendekatan yang mendukung antara orang tua dan anak
perlu terus ditingkatkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang sehat, baik secara akademis
maupun emosional.
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Apakah Anda mengalami kesulitan belajar karena kurangnya bantuan dari orang tua di

rumah

Setuju

Kurang Setuju

Sangat Setuju

0,00% 5.00% 10,00% 15.00% 20.,00%

Berdasarkan diagram batang di atas, data diperoleh dari survei yang disebarkan secara
online melalui Google Form. Survei ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana kurangnya
dukungan orang tua di rumah mempengaruhi kesulitan belajar siswa. Dari hasil visualisasi,
kategori "Setuju" menempati persentase tertinggi sebesar 21,1%, diikuti oleh "Sangat Setuju"
sebesar 10%, dan "Tidak Setuju" sebesar 5,6%. Persentase tinggi pada kategori "Setuju"
menunjukkan bahwa mayoritas responden mengakui adanya hambatan dalam proses belajar
mereka yang disebabkan oleh kurangnya dukungan orang tua di rumah. Ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa membutuhkan keterlibatan orang tua dalam mendampingi proses belajar,
baik dalam bentuk bantuan tugas, bimbingan akademis, atau dukungan emosional.

Selain itu, persentase responden yang relatif tinggi dalam kategori "Sangat Setuju”
mengonfirmasi bahwa beberapa siswa mengalami kesulitan belajar yang signifikan akibat
kurangnya bantuan orang tua. Ini menunjukkan ketergantungan pada orang tua untuk memahami
materi, terutama ketika siswa belajar mandiri di rumah. Sebaliknya, kategori "Tidak Setuju",
yang hanya mencapai 5,6%, mencerminkan bahwa sejumlah kecil siswa kurang bergantung pada
bantuan orang tua, mungkin mereka sudah memiliki keterampilan belajar mandiri yang cukup
baik, atau menerima dukungan dari sumber lain seperti tutor, saudara, atau teman sebaya. Secara
keseluruhan, 31,1% responden menyatakan bahwa kurangnya bantuan orang tua di rumah
memang menjadi penyebab kesulitan belajar. Temuan ini menekankan pentingnya keterlibatan
orang tua, tidak hanya sebagai penyedia fasilitas pendidikan tetapi juga sebagai pendamping aktif
dalam proses pembelajaran siswa di rumah. Dalam konteks pendidikan modern, yang menuntut
peran keluarga sebagai mitra dengan sekolah, hasil ini menandakan perlunya meningkatkan
literasi orang tua mengenai kebutuhan belajar anak-anak.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa dukungan orang tua yang rendah
memiliki dampak signifikan terhadap penurunan prestasi belajar siswa dan stabilitas emosional.
Kurangnya keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan menyebabkan siswa mengalami
hambatan dalam memahami materi, kesulitan menyelesaikan tugas, dan berkurangnya antusiasme
serta motivasi untuk belajar. Secara emosional, siswa yang tidak menerima validasi dan perhatian
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dari orang tua cenderung mengalami stres, kecemasan, dan perasaan tidak dihargai, yang pada
akhirnya mengganggu konsentrasi dan interaksi sosial di lingkungan sekolah. Selain itu, siswa
menginginkan keterlibatan orang tua yang tidak hanya bersifat instrumental, seperti menyediakan
fasilitas belajar, tetapi juga emosional, seperti komunikasi terbuka, empati, dan dukungan
psikologis. Kualitas hubungan ini telah terbukti menjadi faktor penentu utama dalam membangun
ketahanan siswa menghadapi tekanan akademis. Ketidakhadiran orang tua dalam peran ini
menyebabkan siswa merasa terisolasi, kehilangan kepercayaan diri, dan kesulitan untuk
berkembang secara optimal baik dalam aspek kognitif maupun afektif. Oleh karena itu, sangat
penting untuk membangun sinergi yang kuat antara sekolah dan keluarga untuk menciptakan
ekosistem pendidikan yang holistik. Sekolah perlu memulai program pemberdayaan orang tua
melalui pelatihan parenting, forum dialog, dan kampanye kesadaran tentang pentingnya dukungan
emosional dalam pendidikan anak-anak. Dukungan orang tua yang aktif, empatik, dan
berkelanjutan adalah salah satu kunci keberhasilan pendidikan dan kesejahteraan mental siswa
dalam menghadapi tantangan pendidikan modern.
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